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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan suatu informasi keuangan yang dapat
menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan pada periode akuntansi.
Pihak terkait (internal maupun eksternal) masih menganggap bahwa laporan
keuangan dapat menjadi suatu acuan dalam pengambilan suatu keputusan. Terkait
dengan suatu pengambilan keputusan, maka diperlukan suatu analisa laporan
keuangan untuk mengetahui prospek perusahaan di masa yang akan datang.

Laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan adalah salah satu
sumber informasi yang penting bagi para investor. Melalui laporan keuangan,
investor dapat menganalisis hasil kinerja manajemen dan juga dapat melakukan
prediksi atau mengestimasi arus kas yang akan datang dengan laporan keuangan.

Para pelaku ekonomi dalam memprediksi kondisi perusahaan masa
depan membutuhkan data historis atas laporan keuangan, yang dapat membantu
para pelaku ekonomi dalam memprediksi kinerja perusahaan pada masa
mendatang. PSAK no 1 (2009 : paragraf 08) menyatakan bahwa laporan keuangan
yang lengkap terdiri dari laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba rugi,
laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, catatan atas laporan keuangan, dan
laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif.

Salah satu komponen laporan keuangan yakni laporan laba rugi

merupakan laporan keuangan yang terkait dengan prediksi arus kas di masa



mendatang. Laporan laba rugi merupakan laporan utama mengenai kinerja dari
suatu perusahaan selama periode tertentu.

Penyajian informasi laba melalui laporan keuangan merupakan fokus
kinerja perusahaan yang penting dibandingkan dengan pengukuran Kkinerja yang
mendasarkan pada gambaran meningkatnya dan menurunnya modal bersih. Fokus
kinerja tersebut mengukur keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai tujuan
operasi yang profitable. Informasi laba memainkan peranan yang signifikan dalam
proses pengambilan keputusan oleh pengguna laporan keuangan yang diterbitkan.

Laba memiliki potensi informasi yang sangat penting bagi pihak
eksternal dan internal perusahaan. Laba dapat digunakan sebagai alat untuk
mengukur kinerja perusahaan serta memberikan informasi yang berkaitan dengan
kewajiban manajemen atas tanggung jawabnya dalam pengelolaan sumber daya
yang telah dipercayakan kepadanya. Informasi laba diterbitkan oleh manajemen
yang lebih mengetahui kondisi di dalam perusahaan. Informasi tentang kinerja
perusahaan, terutama tentang profitabilitas, dibutuhkan untuk membuat keputusan
tentang sumber ekonomi yang akan dikelola perusahaan di masa yang akan
datang.

PSAK No.2 (2009 : paragraf 4), informasi yang disajikan dalam laporan
arus kas berguna untuk :

(1) Mengevaluasi perubahan dalam aset bersih perusahaan,
struktur keuangan (termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan
kemampuan untuk mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas dalam
rangka adaptasi dengan perubahan keadaan dan peluang. (2) Menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas dan
memungkinkan para pemakai mengembangkan model untuk menilai

dan membandingkan nilai sekarang terhadap arus kas masa depan dari
berbagai perusahaan. (3) Membandingkan nilai sekarang dari arus kas



masa depan (future cash flows) dari berbagai entitas. Informasi tersebut

juga meningkatkan daya banding pelaporan kinerja operasi berbagai

entitas karena dapat meniadakan pengaruh penggunaan perlakuan

akuntansi yang berbeda terhadap transaksi dan peristiwa yang sama.

PSAK No.2 (2009 : paragraph 13) Arus kas yang berasal dari aktivitas
operasi merupakan indikator utama untuk menentukan apakah operasi entitas
dapat menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara
kemampuan operasi entitas, membayar dividen, dan melakukan investasi baru
tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari luar. Informasi mengenai unsur
tertentu arus kas historis bersama dengan informasi lain, berguna dalam
memprediksi arus kas operasi masa depan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
penelitian ini mengambil judul “Kemampuan Laba dan Arus Kas dalam

Memprediksi Arus Kas Masa Depan Pada Perusahaan Manufaktur di Bursa

Efek Indonesia”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut:
1. Apakah laba memiliki kemampuan dalam memprediksi arus kas masa
depan?
2. Apakah arus kas memiliki kemampuan dalam memprediksi arus kas

masa depan?



1.3

Tujuan Penelitian

Mendapatkan bukti empiris tentang kemampuan laba dan arus kas

dalam memprediksi arus kas masa depan.
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lain:

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan/manfaat antara

Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai penggunaan informasi laba dan arus kas dalam memprediksi
arus kas masa depan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek
Indonesia.

Bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat membantu manajer perusahaan dalam
mengevaluasi operasi masa lalu dan dalam merencanakan aktivitas
operasi di masa yang akan datang.

Bagi investor dan kreditor

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam menilai potensi laba
dan arus kas yang dihasilkan oleh suatu perusahaan, serta menilai
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya.

Bagi akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan

dan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan mengenai
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berurutan
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kemampuan laba dan arus kas dalam memprediksi arus kas perusahaan
masa depan, serta dapat dijadikan referensi untuk penelitian

selanjutnya.

Sistematika Penulisan

Penulisan pada penelitian ini akan disusun dalam lima bab yang
sebagai berikut:

PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pengantar yang menjelaskan mengapa penelitian ini
menarik untuk diteliti dan untuk apa penelitian ini dilakukan. Bab ini
berisi uraian mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi landasan teori yang memperkuat teori dan argumen dalam
penelitian ini, berbagai penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan
hipotesis yang ada pada penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang variabel penelitian dan definisi operasional,
penentuan sampel, jenis data dan sumber data, metode pengumpulan,
serta metode analisis data yang termasuk pengujian hipotesis dan uji

asumsi klasik.



BAB IV HASIL DAN ANALISIS

BAB V

Bab ini berisi tentang analisis menyeluruh atas penelitian yang
dilakukan. Hasil-hasil statistik diinterpretasikan dan pembahasan dikaji
secara mendalam hingga tercapai hasil analisis dari penelitian.
PENUTUP

Bab ini akan memaparkan kesimpulan analisis penelitian yang telah
dilakukan, berbagai keterbatasan pada penelitian ini, serta saran-saran
yang berguna bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan

hasil penelitian ini.





